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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menyebarkan 200 
angket atau kuesioner kepada konsumen di Jungleland Adventure Theme Park  dan 
dengan perhitungan menggunakan teknik analisis regresi berganda untuk 
mengetahui pengaruh social media marketing terhadap keputusan berkunjung di 
Jungleland Adventure Theme Park Sentul Bogor, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Secara umum tanggapan responden terhadap social media marketing yang 
terdiri dari entertainment, interaction, trendiness, word of mouth, dan 
customization mendapatkan penilaian yang cukup efektiv. Dimensi 
trendiness mendapatkan nilai presentase tertinggi karena trendiness 
merupakan hal yang penting untuk menarik perhatian dan mengajak 
wisatawan untuk berkunjung melalui sebuah sosial media, terlebih lagi 
media sosial yang sekarang banyak digunakan yaitu instagram. Konten 
pemasaran yang dipublikasikan oleh para admin di akun media sosial 
Instagram Jungleland Adventure Theme Park Sentul Bogor memuat 
informasi dan kegiatan mulai dari informasi harga tiket, atraksi wisata, 
promo-promo, dan fasilitas yang ada hingga event yang akan dilaksanakan. 
Hal ini memudahkan wisatawan dalam mengambil keputusan untuk 
berkunjung ke Jungleland Adventure Theme Park Sentul Bogor. Karena 
itulah dimensi trendiness mendapatkan persentase paling efektiv. Nilai 
terendah terdapat pada dimensi interaction, hal ini disebabkan karena 
banyak responden merasa bahwa sosial media Instagram Jungleland 
Adventure Theme Park Sentul Bogor kurang memberikan interaksi timbal 
balik antara perusahaan dengan wisatawan. 
2. Tanggapan responden mengenai keputusan berkunjung sudah mendapatkan 
penilaian yang baik dari responden. Penilaian tertinggi diperoleh dari item 
pertanyaan keberagaman metode pembayaran yang tersedia di Jungleland 
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Adventure Theme Park Sentul Bogor, hal ini menunjukkan bahwa 
wisatawan memutuskan untuk berkunjung ke Jungleland Adventure Theme 
Park Sentul Bogor karena metode pembayaran yang bergam yang sangat 
memudahkan wisatawan untuk melakukan pembayarannya. Penilaian 
terendah adalah pada indikator keputusan wisatawan berkunjung ke 
JungleLand Adventure Theme Park Sentul Bogor pada saat weekday, hal ini 
menandakan kebanyakan wisatawan ingin berkunjung ke Jungleland pada 
saat memiliki waktu luang yaitu weekend atau pada saat hari besar, karena 
pada weekday, wisatawan tidak memiliki waktu luang dimana itu adalah 
hari kerja. 
3. Berdasarkan hasil pengolahan, secara simultan social media marketing 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan berkunjung dan 
secara parsial terdapat tiga dimensi social media marketing yaitu trendiness, 
word of mouth, dan customization memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan berkunjung. Sedangkan dua dimensi yang tidak 
memiliki pengaruh dan dampak signifikan terhadap keputusan berkunjung 
di Jungleland Adventure Theme Park  Sentul Bogor yaitu entertainment dan 
interaction. 
5.2 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil temuan yang telah dihasilkan dari penelitian ini, maka 
penulis merekomendasikan beberapa hal mengenai implementasi dari pengaruh 
social media marketing terhadap keputusan berkunjung sebagai berikut: 
1. Pada variabel social media marketing sub variabel interaction mendapat 
skor paling rendah, hal ini  karena interaksi yang dilakukan oleh pihak 
perusahaan dengan wisatawan di nilai masih sangat kurang. Sebaiknya 
pihak Jungleland Adventure Theme Park Sentul Bogor mengadakan 
evaluasi setiap minggunya memikirkan komunikasi timbal balik antara 
pihak perusahaan dengan wisatawan di akun media sosial Instagram 
Jungleland Adventure Theme Park Sentul Bogor. Briefing setiap harinya 
dapat dilakukan agar manajer dapat memastikan para karyawan di divisi 
marketing communications sebelum memulai postingan, dengan melakukan 
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hal tersebut diharapkan ketika ada wistawan yang melakukan interaksi 
daring di Instagram Jungleland, perusahaan dapat memberikan feedback dan 
melakukan interaksi. 
2. Pada variabel keputusan berkunjung penilaian terendah diberikan kepada 
subvariabel payment amount, hal tersebut terlihat dari rendahnya nilai pada 
item pertanyaan berkunjung wisatawan untuk mengunjungi Jungleland 
Adventure Theme Park Sentul Bogor bersama group sekolah (lebih dari 2 
orang). Hal itu terjadi dikarenakan target dari penelitian ini adalah 
pengunjung individu. Pihak manajemen harus mempertimbangkan target 
penjualan dengan sangat hati hati dikarenakan segmentasi pasar Jungleland 
yang beragam. Mengerucutkan konsep promosi untuk tiap-tiap segmen 
pasar sangat dianjurkan.  
3. Berdasarkan hasil analisis yang membuktikan bahwa social media 
marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
berkunjung wisatawan, peneliti menyarankan agar pihak Jungleland 
Adventure Theme Park Sentul Bogor dapat memanfaatkan peluang ini 
dengan sangat baik. Tidak dapat dipungkiri bahwa social media merupakan 
media promosi pariwisata paling efisien karena tidak mengeluarkan banyak 
biaya dan sifatnya yang viral sehingga dalam hitungan menit saja sebuah 
informasi dapat tersebar dengan luas. 
4.  Dalam penelitian ini tentulah masih terdapat banyak kekurangan dan 
keterbatasan, oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya penulis 
menyarankan untuk lebih mencari tahu lebih lanjut mengenai pengaruh dan 
hubungan antara social media marketing terhadap keputusan berkunjung  ini 
dengan menggunakan dimensi-dimensi lain, menambah bacaan mengenai 
teori terbarunya, juga mengambil metode pendekatan yang berbeda 
sehingga penelitian dan pembahasan mengenai kedua variabel ini 
khususnya dengan objek destinasi dan bidang pariwisata lainnya menjadi 
lebih baik dan terus berkembang.  
  
